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 Abstract. The purpose of this study is to determine the impact of the Think Pair 

and Share (TPS) cooperative learning model on the mathematics learning 

outcomes of Grade VII junior high school students at PGRI 3 Larangan Junior 

High School, Tangerang City. This type of research is a pseudo-experiment using 

a purposive sampling technique. The data collection technique used is a test 

technique. The collected data was analyzed using a t-test with a significance level 
of α = 0.05. Based on the results of data analysis, it is known that the calculation 

of the t-test post-test can be concluded that t calculates > t table, which is 2.281 

> 1.67 which has an impact on the mathematics learning outcomes of students 

given the TPS learning model. This shows that the learning outcomes of the TPS 

learning model are higher than the Student Team Achievement Devision (STAD) 

learning model. 
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak model 
pembelajaran kooperatif Think Pair and Share (TPS) terhadap hasil belajar 

matematika siswa Kelas VII SMP di Sekolah SMP PGRI 3 Larangan Kota 

Tangerang. Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 

teknik tes. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji-t dengan taraf 

signifikansi α = 0,05. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa 

perhitungan post-test dapat disimpulkan bahwa t hitung > t tabel yaitu 2,281 > 

1,67 yang berdampak terhadap hasil belajar matematika siswa yang diberikan 

model pembelajaran TPS. Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar model 

pembelajaran TPS lebih tinggi dibandingkan dengan model pembelajaran 

Student Team Achievement Devision (STAD).  
 

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, Think Pair And Share, Hasil Belajar 

Matematika 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan sangat penting dalam kehidupan manusia (Nabila Maharani et al., 2023; 

Rahmadhani et al., 2022; Yuyun Yunita & Abdul Mujib, 2021), oleh karena itu seseorang 

memiliki hak untuk memperoleh pendidikan yang tinggi dengan demikian maka generasi di 

Indonesia semakin maju, semakin berkualitas sumber daya manusia maka semakin bagus 
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kualitas Pendidikan (Andim & Aziz, 2021; Jonata & Butar Butar, 2022; Yuli Wahyuningsih et 

al., 2023). Dunia pendidikan terus mengalami perubahan yang signifikan seiring dengan 

berkembangnya zaman dan cara berpikir banyak pendidik pun ikut berubah dari cara berpikir 

yang amatiran dan ketat menjadi cara berpikir yang lebih modern (Brodić et al., 2020; Hussudur 

& Pangaribuan, 2023; Lesmana et al., 2021). 

Pelajaran matematika  sering dijumpai di  semua jenjang sekolah, mulai dari  sekolah dasar 

hingga sekolah menengah atas (Mardiyah, 2021), banyak siswa yang berasumsi bahwa 

pelajaran matematika merupakan pelajaran yang membuat takut, pelajaran yang sulit di pahami 

bahkan menyebalkan (A. K. Nisa et al., 2021; Norjanah, 2022). Terlepas dari kenyataan bahwa 

matematika adalah mata pelajaran yang menyenangkan dan menarik (Aruan, 2022; Mustikasari 

et al., 2021; Purwaningsih et al., 2021). Matematika merupakan ilmu universal yang menjadi 

landasan bagi perkembangan teknologi modern, berperan penting dalam berbagai bidang, dan 

mengembangkan kemampuan nalar manusia (Junarti et al., 2022; Suhaifi et al., 2022). 

Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi saat ini didasari oleh 

perkembangan matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis dan matematika diskrit  

(Rudihastuti, 2022). Menguasai dan menciptakan teknologi masa depan membutuhkan 

kemampuan matematika yang kuat sejak usia muda (Refni, 2017). 

Mata pelajaran matematika harus ditawarkan kepada semua siswa sejak sekolah dasar dan 

seterusnya untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan 

kreatif serta bekerja secara kolaboratif (Aminudin, 2017). Kompetensi ini membahas metode 

yang memungkinkan siswa memperoleh, mengelola, dan menggunakan informasi untuk 

bertahan hidup dalam lingkungan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif (Djoko Adhi 

Susilo et al., 2023). 

Standar kompetensi dan keterampilan dasar matematika yang diuraikan dalam dokumen 

ini berfungsi sebagai landasan pembelajaran untuk mengembangkan keterampilan yang 

tercantum di atas (Fadhillah & Yulia, 2023; Wahyuningtyas et al., 2022). Hal ini juga bertujuan 

untuk mengembangkan kemampuan menggunakan matematika untuk memecahkan masalah 

dan mengkomunikasikan  gagasan dan pemikiran dengan menggunakan simbol, tabel, diagram, 

dan media lainnya (Nanda Muliawati & Sutirna, 2022; F. Nisa & Faradiba, 2023; Umam et al., 

2021). Peran mata pelajaran matematika adalah berfungsi sebagai alat, cara berpikir, ilmu atau 

pengetahuan (Apriyanti, 2021). Jadikan ketiga fungsi matematika ini sebagai acuan saat belajar 

matematika di sekolah (Ahmad et al., 2023). Dengan mengetahui ciri-ciri tersebut diharapkan 

dapat membantu para guru dan penyelenggara pendidikan matematika dalam memahami 
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hubungan antara matematika dengan berbagai ilmu pengetahuan dan kehidupan lainnya 

(Juanty et al., 2023). 

Salah satu permasalahan yang dihadapi dunia adalah lemahnya proses belajar siswa, 

khususnya di bangku SMA ke atas (Manawan, 2021; PriskaKlaudia Makal, Roos Tuerah, 

2021). Proses pembelajaran di kelas berfokus pada kemampuan anak dalam menghafal 

informasi. Otak anak perlu mengingat dan menyimpan berbagai informasi dengan 

menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari, meskipun mereka belum memahami 

informasi yang dihafalnya (Dewi & Eliyasni, 2020b, 2020a). Hal ini mengakibatkan siswa yang 

cerdas secara teoritis tetapi lemah dalam penerapannya putus sekolah (Mulyani et al., 2022). 

Dalam menyampaikan sebuah materi ajar kepada siswa perlu adanya konsep yang tepat 

dalam memaparkannya (Rohman, 2020; Sopandi, 2019). Kualitas kerja profesional yang 

sempurna harus terus dikembangkan (Ariani, 2023). Lulusan lembaga pendidikan harus 

dibekali dengan keterampilan yang diperlukan untuk memberikan pelayanan profesional 

(Musalamah et al., 2021; Sumbung & Sihotang, 2022). Hal ini menuntut calon guru untuk dapat 

terus belajar secara mandiri untuk meningkatkan keterampilannya (Tarihoran et al., 2022). 

Kedua,  penguasaan isi materi sekolah meliputi tujuan seperti jumlah, urutan, cara, dan format 

penyajian untuk tujuan pendidikan (Juanita et al., 2019). 

Oleh karena itu, keberhasilan proses pembelajaran tergantung pada peran guru sebagai 

pendidik yang berperan sebagai fasilitator, dinamisator, dan motivator belajar siswa (Anton & 

Usman, 2020). Namun terlepas dari perannya, guru mempunyai alat untuk menyampaikan 

pesannya dan juga memfasilitasi pengajarannya, seperti media pendidikan, model 

pembelajaran, bahkan membantu guru mencapai tujuan pendidikan dan sasaran proses belajar 

mengajar ini (Chandra, 2011). Untuk mengatasi permasalahan di atas, guru menyelenggarakan 

pembelajaran yang lebih inovatif dan bermanfaat untuk mendorong siswa berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran, serta membantu siswa secara otomatis menerima dan memahami materi 

dan konsep yang diperlukan (Nainggolan et al., 2022). Oleh karena itu, fokus proses 

pembelajaran perlu lebih tertuju pada pengalaman belajar yang dimiliki siswa baik dalam 

proses pembelajaran kognitif, afektif, maupun psikomotorik (Muizudin, 2021). Agar 

kemampuan kognitif siswa seimbang antara tingkat pemahaman dan berpikir logis (Touwe et 

al., 2023). 

Oleh karena itu, model pembelajaran yang melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran 

matematika adalah model pembelajaran kolaboratif (Andri Nurcahyono, 2023), Model 

pembelajaran kolaboratif adalah serangkaian kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh 

sekelompok siswa tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang direncanakan (Fadilla et 
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al., 2022; Rahman & Kencana, 2020). Terdapat banyak variasi berbagai jenis model 

pembelajaran kolaboratif (Haryanti, 2019). Salah satu model pembelajaran kolaboratif yang 

ditemukan oleh para ahli adalah Think Pair and Share (TPS) (Dewi Hastuti et al., 2020; Sari 

et al., 2023; Suci & Zainul, 2023). Model pembelajaran ini pertama kali dikembangkan oleh 

Frang Lyman dan rekannya di Universitas Maryland, sebagaimana dikutip dalam (Dewi 

Hastuti et al., 2020; Suci & Zainul, 2023) Mereka menyatakan bahwa berpikir berpasangan dan 

berbagi adalah cara efektif untuk mengubah situasi belajar, suasana kelas dan pola diskusi.  

Prosedur yang digunakan dalam TPS memberikan siswa lebih banyak waktu untuk 

memikirkan bagaimana mereka dapat merespons dan membantu satu sama lain dalam 

kelompok  (Sinaga, 2021). Model pembelajaran Think Pair and Share menggunakan metode 

diskusi berpasangan yang dilanjutkan dengan diskusi pleno (Handayani, 2021). Dengan 

menggunakan model pembelajaran ini, siswa diajarkan untuk mengutarakan pendapatnya 

sendiri dan juga belajar menghargai pendapat orang lain dalam kaitannya dengan materi dan 

tujuan pembelajaran (Tanzimah, 2020).  

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen (Ali et al., 2023). 

Penelitian ini menggunakan eksperimen semu atau biasa disebut eksperimen semu (Deni 

Hadiansah et al., 2021; Mahadewi et al., 2020). Dalam eksperimen semu ini rumusan masalah 

harus memuat hubungan sebab akibat atau hubungan sebab akibat antar variabel yang 

ditemukan pada latar belakang rumusan (Wulandari, 2023). Jika penelitian kuasi eksperimen 

ini ingin digunakan dalam lingkungan pendidikan, maka diperlukan teknik purposive sampling, 

Bisa juga berupa sampel acak tanpa pengambilan sampel secara acak anggota sampel (Alundra 

Amnala et al., 2023). Data yang diolah biasanya meliputi data ordinal, interval, nominal, atau 

rasio (Rasyid et al., 2020). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan desain penelitian 

sebagai berikut. 

Tabel 1. Desain penelitian 

Kelompok Kelas Tes Awal Perlakuan Tes Akhir 

Eksperimen - Xe 𝑌2 

Kontrol - Xk 𝑌2 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMP PGRI 3 Larangan Indah Kota Tangerang 

yang berjumlah 255 Orang. Populasi terjangkau dalam penelitian ini hanya terdiri dari siswa 

Kelas VII Larangan SMP PGRI 3, Kelas VII berjumlah 88 siswa, 2 kelas: Kelas VII A 46 
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siswa, dan Kelas VII B 42 siswa. Sampelnya berjumlah 60 siswa: 30 orang di kelas eksperimen 

dan 30 orang di kelas kontrol. 

Studi ini menggunakan tes hasil belajar matematika yang terdiri dari dua puluh lima soal 

pilihan ganda. Hasil ujicoba tersebut telah dievaluasi untuk validitas, reliabilitas, taraf 

kesukaran, dan daya beda masing-masing soal. Setelah kedua kelompok sampel menyelesaikan 

materi segitiga dan segiempat, tes hasil belajar diberikan. Dalam proses pembelajaran, kelas 

eksperimen menggunakan model Thinks, Pair, and Share (TPS) dan kelas kontrol 

menggunakan model Student Team Achievement Devision (STAD). Jenis penelitian ini adalah 

eksperimen semu dengan menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah teknik tes. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji-t dengan 

taraf signifikansi α = 0,05. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Responden survei ini adalah siswa SMP PGRI 3 Lalangan Tangerang yang terdiri dari 

Kelas VII A dan Kelas VII B yang berjumlah 60 siswa. 

Tabel 2. Karakteristik responden 

Jenis Kelamin Jumlah Peserta didik Usia Jumlah Peserta didik 

Laki -laki 37 12 tahun 32 

perempuan 23 13 tahun 28 

  

 Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat karakteristik peserta penelitian yang terdiri dari 

siswa kelas VII A dan VII B Sekolah SMP PGRI 3 Larangan Tangerang. Responden berjumlah 

60 orang, dibagi berdasarkan jenis kelamin dan usia. Jenis Kelamin: 37 siswa laki-laki, 23 

siswa perempuan. Siswa berusia 12 tahun berjumlah 32 siswa dan siswa berusia 13 tahun 

berjumlah 28 siswa. 

Tabel 3. Kesimpulan analisis data 

Kelas 
Skor 

maks 

Skor 

min 
Mean Median Modus Varians 

Simpangan 

Baku 

Eksperimen 92 52 67,13 65,35 61 10,86 3,29 

Kontrol 82 46 61,13 61 73,25 8,99 2,99 

 

Perbedaan skor maksimal dan minimal menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki 

rentang nilai yang lebih tinggi (40 poin) dibandingkan kelas kontrol (36 poin). Rata-rata skor 

pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Ini menunjukkan 

bahwa secara umum, performa siswa di kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol. 

Median skor yang lebih tinggi pada kelas eksperimen (6535) dibandingkan dengan kelas 
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kontrol (61) mengindikasikan bahwa titik tengah distribusi skor di kelas eksperimen lebih 

tinggi. Perlu dicatat bahwa terdapat kemungkinan kesalahan ketik pada nilai median kelas 

kontrol karena tidak konsisten dengan pola data lainnya. Modus kelas kontrol jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas eksperimen. Ini mengindikasikan bahwa nilai yang paling sering 

muncul di kelas kontrol adalah 7325, yang juga tampaknya tidak konsisten dengan data lainnya, 

mungkin ini juga adalah kesalahan ketik. Varians pada kelas eksperimen lebih besar 

dibandingkan dengan kelas kontrol, menunjukkan bahwa terdapat lebih banyak variasi atau 

penyebaran dalam skor siswa di kelas eksperimen. Varians pada kelas eksperimen lebih besar 

dibandingkan dengan kelas kontrol, menunjukkan bahwa terdapat lebih banyak variasi atau 

penyebaran dalam skor siswa di kelas eksperimen. Simpangan baku yang lebih tinggi pada 

kelas eksperimen menunjukkan bahwa distribusi skor lebih menyebar dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Berdasarkan tabel ini, dapat disimpulkan bahwa kelas eksperimen cenderung 

memiliki performa yang lebih baik dengan rata-rata yang lebih tinggi dan median yang lebih 

besar. Namun, kelas eksperimen juga menunjukkan variasi skor yang lebih besar dibandingkan 

dengan kelas kontrol. 

Tabel 4. Uji normalitas data kelas eksperimen 

No. 
Interval 

Kelas 
Fo Tepi kelas z score F(zi) 

Luas Interval 

Kelas 
Fe (fofe)2/fe 

   51.5 -1.44 0.075096    

1 52-58 8    0.1383 4.150 3.572 

   58.5 -0.79 0.213425    
2 59-65 7    0.2268 6.805 0.006 

   65.5 -0.15 0.440253    
3 66-72 7    0.2491 7.472 0.030 

   72.5 0.49 0.689324    
4 73-79 3    0.1832 5.495 1.133 

   79.5 1.14 0.872482    
5 80-86 3    0.0902 2.705 0.032 

   86.5 1.78 0.962663    
6 87-93 2    0.0297 0.892 1.378 

   93.5 2.43 0.992382    
∑  30     𝑥2 = 6.150 
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Tabel 5. Uji normalitas data kelas kontrol 

No. 
Interval 

Kelas 
Fo 

Tepi 

kelas 

z 

score 
F(zi) 

Luas 

Interval 

Kelas 

Fe (fofe)2/fe 

     45.5 -1.74 0.04108    

1 46 - 52 6    0.1275 3.824 1.239 
     52.5 -0.96 0.16853    

2 53 - 59 6    0.2594 7.782 0.408 
     59.5 -0.18 0.42794    

3 60 - 66 12    0.2967 8.902 1.078 
     66.5 0.60 0.72466    

4 67 - 73 3    0.1908 5.724 1.296 
     73.5 1.38 0.91545    

5 74 - 80 2    0.0689 2.067 0.002 
     80.5 2.15 0.98436    

6 81 - 87 1    0.0140 0.419 0.807 
     87.5 2.93 0.99832    

∑    30     𝑥2= 4.831 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, terbukti bahwa 𝑛𝐴 (yang diajar dengan model 

pembelajaran TPS) 𝑛𝐵 (yang diajar dengan model pembelajaran STAD) yang memenuhi syarat 

normalitas xe dengan menggunakan uji Chi-kuadrat diperoleh 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 6.150 dan   𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

= 11.070 dari model pembelajaran TPS maka  𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dan dari model 

pembelajaran STAD diperoleh  𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 4.831 dan   𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 11.070. Hasil pembelajaran 

tersebut didapat dari pemilihan model pembelajaran yang tepat dalam pokok pembahasan 

segitiga dan segiempat. Dari hasil perhitungan uji homogenitas dengan uji F diperoleh hasil 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 1,338   𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,86 atau 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔   < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (1,338 < 1,86) sehingga diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok sampel tersebut mempunyai varians yang 

sama atau homogen. 

Dari hasil perhitungan uji-t post-test diperoleh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  >  𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   ( 2,281 > 1,67) maka Ho 

ditolak dan 𝐻1 diterima, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap 

hasil belajar matematika antara yang belajar dengan model pembelajaran TPS dan yang belajar 

dengan model pembelajaran STAD.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif mean, median, dan mode menunjukkan adanya 

pengaruh antara kelompok eksperimen dan kontrol. Dengan kata lain, kelompok eksperimen 

diberikan hasil belajar matematika tentang segitiga dan segiempat. Model pembelajaran TPS 

lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol yaitu hasil belajar matematika pada topik 
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segitiga dan segi empat dengan model pembelajaran STAD. Ini berdampak besar. Hal ini 

terlihat dari hasil hipotesis yang dilakukan menggunakan uji t dengan tingkat kepercayaan (α 

= 0,05) diperoleh t-hitung = 2,281 dan t-tabel = 1,67. Dari pembahasan di atas terdapat dampak 

yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa yang diberikan model pembelajaran 

kooperatif jenis Think Pair and Share (TPS). 

Penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa penyebab buruknya hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran matematika, seperti kurangnya minat  belajar, model pembelajaran yang 

monoton dan membosankan, oleh karena itu sekolah dan guru tetap tidak terlalu 

mempermasalahkan rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran tersebut. Kami 

mengupayakan model pembelajaran yang merangsang minat belajar siswa. Model 

pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran TPS. 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama penelitian, diperoleh beberapa informasi pada 

kelas eksperimen yaitu kelas VII A. Siswa yang diajar dengan model pembelajaran TPS lebih 

siap dalam menghadapi proses pembelajaran. Hal ini dikarenakan  pada setiap pertemuan siswa 

selalu membuat rangkuman dari apa yang telah dipelajarinya berdasarkan pemahamannya 

sendiri. Pembelajaran dengan model TPS dapat merangsang minat belajar siswa. Model 

pembelajaran TPS sama dengan model pembelajaran STAD, keduanya pembelajaran 

kelompok, namun model pembelajaran TPS terdapat unsur pair group play sehingga 

meningkatkan minat belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. Kinerja siswa yang diajar 

dengan model pembelajaran TPS lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memperoleh 

model pembelajaran STAD. Dalam pembelajaran berkelompok, siswa lebih aktif dan 

termotivasi untuk belajar, serta terdapat unsur pembelajaran berpasangan. Berdasarkan hasil 

analisis deskriptif mean, median, dan mode menunjukkan adanya pengaruh antara kelompok 

eksperimen dan kontrol. 

Berdasarkan penjelasan di atas terlihat jelas bahwa hasil belajar siswa yang memperoleh 

model pembelajaran TPS berpengaruh terhadap hasil belajar model pembelajaran STAD. Hal 

ini menunjukkan bahwa hasil belajar  model pembelajaran TPS lebih tinggi dibandingkan 

dengan hasil belajar  model pembelajaran STAD. 
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